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ABSTRAK 

Melon (Cucumis melo L.) merupakan buah yang memiliki beberapa kandungan vitamin dan mineral yang bermanfaat 

bagi kesehatan tubuh. Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemangkasan batang utama, pengaturan posisi buah 

melon dan interaksi antara faktor perlakuan pemangkasan batang utama dengan pengaturan posisi buah terhadap kualitas buah 

melon (Cucumis melo L.). Percobaan ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan Oktober 2023 di Dusun Tarum Desa 

Labuan Pandan Kecamatan Sambelia Kabupaten Lombok Timur dan dilanjutkan di Laboratorium Fisiologi dan Bioteknologi 

Fakultas Pertanian Universitas Mataram. Rancangan yang digunakan pada percobaan ini yaitu rancangan acak kelompok 

(RAK) faktorial yang terdiri dari dua faktor yakni pemangkasan (P) yang terdiri dari tiga aras yaitu: P1= Pemangkasan batang 

utama pada ruas ke-25, P2= pemangkasan batang utama pada ruas ke-27, P3=pemangkasan batang utama pada ruas ke-29 dan 

pengaturan posisi buah (B) yang terdiri dari tiga aras yaitu: B1= posisi buah ke-5, B2= Posisi buah ke-7, B3= posisi buah ke-9. 

Pada percobaan ini masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 27 unit perlakuan. Parameter yang 

diamati yaitu bobot buah (kg), kekerasan daging buah (kg/cm
2
), kandungan padatan terlarut (

o
Brix), dan titrasi keasaman buah 

(%TA). Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA). Hasil peelitian menunjukkan bahwa 

faktor pemangkasan (P) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kekerasan daging buah dan kandungan padatan terlarut. 

Faktor pemangkasan memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap parameter bobot buah dan titrasi keasaman. Posisi buah 

pada cabang ke-5, ke-7, dan ke-9 memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap semua parameter pada atribut kualitas 

buah melon sehingga ketiga posisi ini dapat dipertimbangkan dalam praktik budidaya melon. 

 

Kata kunci: melon; pemangkasan_batang_utama; posisi_buah 

 

 

ABSTRACT 

Melon (Cucumis melo L.) is a fruit that contains several vitamins and minerals that are beneficial for body health. 

This experiment aims to determine the effect of pruning the main stem, regulating the position of the melon fruit and the 

interaction between treatment factors, pruning the main stem and regulating the position of the fruit on the quality of the melon 

(Cucumis melo L.). This experiment was carried out from July to October 2023 in Tarum Hamlet, Labuan Pandan Village, 

Sambelia District, East Lombok Regency and continued at the Physiology and Biotechnology Laboratory, Faculty of 

Agriculture, Mataram University. The design used in this experiment is a factorial randomized block design (RAK) which 

consists of two factors, namely pruning (P) which consists of three levels, namely: P1= pruning of the main stem at the 25th 

node, P2= pruning of the main stem at the 25th node. -27, P3=pruning the main stem at the 29th segment and setting the fruit 

position (B) which consists of three levels, namely: B1=5th fruit position, B2=7th fruit position, B3=9th fruit position . In this 

experiment, each treatment was repeated 3 times to obtain 27 treatment units. The parameters observed were fruit weight (kg), 

fruit flesh hardness (kg/cm
2
), soluble solids content (

O
Brix), and titrated fruit acidity (%TA). Observation data were analyzed 

using Analysis of Variance (ANOVA). The research results showed that the pruning factor (P) had a significant influence on 

the hardness of the fruit flesh and the soluble solids content. The pruning factor had an insignificant influence on the 

parameters of fruit weight and acidity titration. The position of the fruit on the 5th, 7th, and 9th branches has an insignificant 

influence on all parameters of the quality attributes of melons so that these three positions can be considered in melon 

cultivation practices. 
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PENDAHULUAN 

Melon (Cucumis melo L.) merupakan buah yang memiliki beberapa kandungan vitamin dan mineral yang 

bermanfaat bagi kesehatan tubuh. Melon jenis Cantaloupe merupakan salah satu sumber vitamin C, vitamin A, 

kalium, vitamin B6, asam folat, dan niasin. Kandungan mineral pada buah melon antara lain kalium, kalsium, besi, 

magnesium, fosfor, natrium, dan zinc. Warna daging buah oranye pada melon mengindikasikan adanya kandungan 

karotenoid yang bermanfaat untuk kesehatan jantung dan sistem imun tubuh, sedangkan melon yang daging 

buahnya berwarna hijau ada yang mengandung vitamin B6 yang bermanfaat untuk menjaga kekuatan tulang dan 

gigi (National Nutrient Database, 2016). 

Berdasarkan banyaknya manfaat dari buah melon memberikan motivasi bagi para petani di Lombok Timur 

untuk mulai menanam melon. Data dari BPS (Badan Pusat Statistik) 2023, menunjukan produktivitas buah melon 

dalam 5 tahun di kabupaten Lombok Timur yang berfluktuasi yang menunjukan antusias petani dalam menanam 

melon masih ada. Pada tahun 2018 produktivitas buah melon sebesar 13,43 ton/ha, tahun 2019 produktivitas buah 

melon melonjak naik hingga menyentuh angka 21,65 ton/ha, tahun 2020 sempat turun tipis ke angka 20,41 ton/ha, 

sehingga titik terendah produktivitasnya pada tahun 2021 yaitu 10,81 ton/ha, namun pada tahun 2022 produktivitas 

buah melon mulai menunjukan peningkatan hingga mencapai 17,18 ton/ha. 

Peningkatan produktivitas tanaman melon pada tahun 2022 di Kabupaten Lombok Timur menunjukan 

bahwa petani mulai sadar akan potensi pasar dari buah melon. Tantangan terbesar dalam budidaya melon adalah 

buah melon yang memiliki karakteristik yang mudah rusak dikarenakan melon merupakan komoditas hortikultura. 

Kualitas buah merupakan syarat utama permintaan pasar, dan salah satu penentu kualitas buah adalah penampilan 

buah yang menarik. Setiap jenis komoditi buah-buahan mempunyai standar mutu tertentu untuk dapat diterima di 

pasar. Ukuran, rasa, kandungan gizi dan penampakan buah yang sempurna sangat dituntut pasar, terutama untuk 

ekspor (Setyowati, 2009). 

Meningkatnya kebutuhan terhadap komoditas melon menyebabkan perlunya peningkatan produksi secara 

kualitas. Untuk mendukung hal ini, perlu dilakukan tata cara perawatan yang tepat pada budidaya melon, salah 

satunya yaitu pemangkasan cabang utama dan penentuan posisi buah pada tanaman melon. Menurut Saputra et. al., 

(2021) pemangkasan cabang utama pada buah melon memberikan pengaruh positif pada mutu buah akibat 

putusnya dominansi apikal sehingga pertumbuhan cabang lateral dan perluasan daun semakin nyata. Proses 

fotosintesis sangat dipengaruhi oleh cahaya matahari yang diterima oleh daun, sedangkan pemangkasan cabang 

utama akan meningkatkan efektivitas kanopi agar dapat melakukan fotosintesis secara optimal. Translokasi hasil 

fotoasimilasi menuju organ penerima (sink) ditentukan oleh kekuatan source (Fisher et. al., 2012). 

Pengaturan jumlah buah juga perlu diperhatikan dengan cara pemangkasan buah, tujuannya adalah untuk 

mempertahankan buah dalam jumlah tertentu, dan meningkatkan kuantitas dan kualitas buah yang optimal. 

Penelitian Asdah (2013), menyatakan bahwa jumlah buah dapat mempengaruhi bobot buah pertanaman dan 

produktivitas semangka per hektar. Dalam upaya peningkatan kualitas yang baik pada buah melon, maka penting 

untuk mengatur posisi letak buah untuk dipelihara dikarenakan tidak seluruh ruas, optimal untuk digunakan pada 

pemeliharaannya (Puspitorini et. al., 2022). 

BAHAN DAN METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode eksperimental dengan percobaan laboratorium 

dengan mengambil sampel yang sudah diperlakukan di lapangan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 

sampai dengan Oktober 2023 di Dusun Tarum Desa Labuan Pandan Kecamatan Sambelia Kabupaten Lombok 

Timur dan dilanjutkan di Laboratorium Fisiologi dan Bioteknologi Fakultas Pertanian Universitas Mataram. 

Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi cangkul, mulsa, mesin air, ajir, tali nilon,tali rapia, 

gunting, kertas karton, lakban, spidol, cutter, alat tulis, kamera, fruit penetrometer tipe GY-2, refractometer, 

timbangan analitik, mikropipet, buret, pipette bulb, lakban, pisau, talenan, yellow tip, gelas culture, tabung reaksi, 

gunting, dan label nama. Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu meliputi benih melon varietas 

Jumbo F1, pupuk NPK, pestisida, sarung tangan, NaOH, indikator fenolftalein, aquades, coffee filter. 
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Rancangan Penelitian 

Rancangan yang digunakan pada penelitian ini yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari dua 

faktor. Faktor pertama adalah pemangkasan (P) yang terdiri dari tiga aras yaitu , P1= Pemangkasan batang utama 

pada ruas ke-25, P2= Pemangkasan batang utama pada ruas ke-27, P3=Pemangkasan batang utama pada ruas ke-

29. Faktor kedua adalah pengaturan posisi buah (B) terdiri dari tiga aras yaitu, B1= posisi buah ke-5, B2= Posisi 

buah ke-7, P3= posisi buah ke-9 , masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 27 unit 

perlakuan. 

Data yang diperoleh dari percobaan dianalisis menggunakan Analisis Keragaman pada taraf nyata 5%. Jika 

pada perlakuan ada yang berbeda nyata, dilanjutkan dengan uji BNJ pada taraf nyata 5%. 

Parameter penelitian dan analisis data 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini terdiri atas bobot buah (kg), total padatan terlarut (oBrix), 

kekerasan daging buah dan titrasi keasaman (TA). Data hasil percobaan dianalisis dengan analysis of vsrisnce 

(ANOVA). Jika terdapat perlakuan yang berbeda nyata, maka diuji lanjut dengan menggunakan BNJ dengan taraf 

nyata 5% untuk mengetahui perlakuan yang berbeda nyata. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Variabel yang diamati pada penelitian ini meliputi kekerasan daging buah, kandungan padatan terlarut 

(Soluble Solids Content/SSC), berat buah dan titrasi keasaman buah yang dinyatakan dalam persen (Titratable 

Acidity/ %TA buah melon. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan analisis keragaman. Hasil yang 

berbeda nyata di uji lanjut menggunakan BNJ taraf nyata 5%. 

Tabel 1.  Rekapitulasi Hasil Analysis Of Variance (Anova) Pengaruh Pemangkasan Cabang Utama, Posisi Buah 

Serta Interaksi dua faktor 

Parameter Pengamatan 
Perlakuan 

P B P*B 

Bobot Buah (kg) NS NS NS 

Kekerasan Daging Buah (kg/cm
2
) S NS NS 

Kandungan Padatan Terlarut (
o
Brix) S NS NS 

Titrasi Keasaman Buah (%TA) NS NS NS 
Keterangan: S=signifikan, NS=Non-Signifikan, P=Pemangkasan, B=Posisi buah. 

 

Berdasarkan Tabel 1. faktor pemangkasan menunjukan hasil yang signifikan pada parameter kekerasan 

daging buah dan kandungan padatan terlarut namun tidak signifikan pada parameter berat buah dan persentase 

titrasi keasaman buah. Faktor posisi buah tidak signifikan pada semua parameter. Hasil analisis ragam pada 

interaksi antara perlakuan pemangkasan dan posisi buah tidak ada yang signifikan pada semua parameter. 

Tabel 2. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Perlakuan Pemangkasan batang utama dan Posisi Buah Terhadap Kualitas 

Buah Melon 

Perlakuan 

 

Bobot buah 

(kg) 

Kekerasan Daging 

buah (kg/cm
2
) 

Kandungan Padatan 

Terlarut (
o
Brix) 

Titrasi 

Keasaman(%TA) 

p1 2,7 5,8b 8,9a 0,07 

p2 2,8 5,5a 10,1b 0,07 

p3 3,1 5,7b 8,3a 0,07 

BNJ 5% ns 0,18 1,17 ns 

b1 2,8 5,6 9,0 0,07 

b2 3,0 5,7 9,4 0,07 

b3 2,9 5,7 8,9 0,07 

BNJ 5% ns ns ns ns 

Keterangan: P = Pemangkasan cabang dan B = Posisi Buah. 
 

Pada Tabel 2. ditunjukan bahwa pemangkasan batang utama (P) berpengaruh terhadap parameter kekerasan 

daging buah dan kandungan padatan terlarut buah melon. Pemangkasan batang utama pada ruas ke-27 memiliki 

tingkat padatan terlarut paling tinggi yaitu sebesar 10,1 oBrix dan berbeda nyata dengan pemangkasan batang utama 

pada ruas ke-25 yaitu sebesar 8,9 oBrix dan pemangkasan batang utama pada ruas cabang ke-29 sebesar 8,3 oBrix, 
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sementara itu, pemangkasan batang utama pada ruas ke-25 memiliki tingkat kekerasan daging buah paling tinggi 

sebesar 5,8 kg/cm2 yang berbeda nyata dengan pemangkasan batang utama pada ruas ke-27 dan 29, masing-masing 

sebesar 5,5 dan 5,7 kg/cm2. 

Faktor Pemangkasan 

Faktor tunggal pemangkasan batang utama dengan perlakuan pemangkasan batang utama pada ruas ke-25, 

ruas ke-27, dan ruas ke-29 hanya memberikan pengaruh yang signifikan pada parameter kekerasan daging buah dan 

kandungan padatan terlarut.  

Pemangkasan batang utama mendorong pertumbuhan cepat cabang lateral dan peningkatan area fotosintetik 

yang dipengaruhi oleh luas daun per buah yang lebih besar pada tanaman. Peningkatan area fotosintetik ini akan 

berkontribusi terhadap fotoasimilat yang lebih tinggi yang digunakan dalam pertumbuhan, sehingga 

memungkinkan produksi buah yang lebih besar dengan kandungan padatan terlarut yang tinggi (Silva et. al., 2019). 

Pemangkasan batang utama pada ruas ke-27 diduga memiliki luas area fotosintetik yang lebih tinggi dibandingkan 

pemangkasan batang utama pada ruas ke-25 dan batang utama pada ruaske-29 sehingga berpengaruh nyata pula 

terhadap kandungan padatan terlarut yang lebih tinggi. Berdasarkan pada tabel 4.2, nilai kandungan padatan terlarut 

(oBrix) dari buah melon pada semua perlakuan pemangkasan dapat dikategorikan kedalam buah yang manis. Hal 

ini didukung oleh pendapat Siswanto (2012) yang menyatakan bahwa cita rasa buah melon diatas 6,0 oBrix maka 

sudah termasuk buah melon yang manis dan dapat dipasarkan dengan grade A. 

Sementara itu, kekerasan daging buah dipengaruhi oleh pemangkasan. Hal ini diduga karena akumulasi 

daging buah yang lebih besar sebagai akibat dari peningkatan aktivitas fotosintesis, sehingga buah dengan massa 

daging yang lebih tinggi juga memiliki kekerasan daging yang lebih baik (Martins et. al., 2016). Pemangkasan 

batang utama pada ruas ke-25 memberikan tingkat kekerasan buah tertinggi yang diduga mampu menghasilkan 

tingkat fotosintesis dan asimilat yang lebih baik dibandingkan dua perlakuan lainya. 

Untuk parameter bobot buah, secara angka pada pemangkasan batang utama pada ruas ke-29 memiliki nilai 

tertinggi namun nilai tersebut tidak berbeda nyata dengan nilai pada perlakuan pemangkasan batang utama pada 

ruas ke-25 dan batang utama pada ruas ke-27. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Martins et. al. (2016) dan Ferreira et. al. (2018) dimana pemangkasan tidak memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap bobot buah melon meskipun mampu menghasilkan tingkat asimilat yang cukup tinggi namun merata pada 

semua buah untuk setiap pemangkasan.  

Pada parameter titrasi keasaman buah diperoleh nilai yang sama pada masing-masing perlakuan. Pada 

faktor tunggal pemangkasan batang utama untuk parameter pengujian titrasi keasaman memperoleh nilai yang sama 

pada setiap aras perlakuan (P1=25, P2=27, P3=29). Hal ini tidak signifikan terhadap kadar buah tertitrasi pada 

melon. Hal ini diduga karena buah melon memiliki komposisi gula yang lebih tinggi dibandingkan asam-asam 

organik. Gula utama yang terdapat pada melon adalah sukrosa, fruktosa, dan glukosa, dimana sukrosa merupakan 

gula dominan pada buah melon terutama jika buah berada dalam fase masak penuh. Periode masak penuh ini 

diduga sedang berlangsung pada saat panen sehingga kadar gula tinggi mempengaruhi tingkat keasaman buah 

melon yang rendah (Silva et. al., 2019). Hal lainnya adalah pemangkasan batang utama yang memutuskan 

dominansi apikal pada melon mendorong terbentuknya batang lateral baru sehingga beberapa asimilasi yang 

membentuk asam organik dalam buah kemungkinan dialihkan untuk pembentukan batang lateral sehingga 

kandungan asam organik menjadi rendah (Ferreira et. al., 2018) 

Potensi tanaman melon yang dapat berbuah 10 sampai 20 buah menyebabkan asimilat akan terbagi dalam 

jumlah besar buah sehingga kualitas buah. 

Faktor Posisi Buah 

Berdasarkan hasil dari (Tabel 2) untuk faktor tunggal posisi buah pada tanaman melon dimana dari 

perlakuan posisi buah ruas ke-5, ke-7, dan ke-9 diperoleh nilai yang tidak signifikan pada semua parameter 

pengamatan. 

Diketahui bahwa penempatan buah pada posisi yang lebih tinggi pada tanaman dapat menerima lebih 

banyak asimilat dibandingkan dengan posisi buah yang lebih rendah sehingga diduga berpengaruh pula pada 
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kandungan padatan terlarut (Ferreira et. al., 2018). Namun pada penelitin ini, diduga bahwa posisi buah pada ruas 

ke-7 , distribusi asimilat (hasil fotosintesis yang diubah menjadi gula dan senyawa lainya) mungkin lebih optimal. 

Pada posisi ini, buah mungkin menerima jumlah asimilat yang cukup dari daun- daun dan sekitarnya, tetapi tidak 

terlalu dekat dengan titik pertumbuhan utama (seperti pada posisi ke-5) yang dapat menyebabkan persaingan 

dengan pertumbuhan vegetatif, dan juga tidak terlalu jauh (seperti posisi ke-9) yang mungkin menerima lebih 

sedikit asimilat karena distribusi yang lebih tersebar. Dengan demikian posisi buah pada ruas ke-7 memiliki 

kandungan padatan terlarut yang paling tinggi, tingkat kekerasan dan bobot buah yang lebih baik.  

Posisi buah tidak berpengaruh nyata terhadap titrasi keasaman buah melon. Hal ini kemungkinan terjadi 

disebabkan produksi asimilat yang tinggi lebih diarahkan ke buah. Meskipun banyak penelitian telah dilakukan 

mengenai pengaruh faktor agro-lingkungan seperti rasio sumber sink, pemupukan, mineral, suhu dan suplai air, 

namun penelitian tentang pengaruh posisi pembentukan buah terhadap TA masih sangat terbatas (Wen et. al., 2018). 

KESIMPULAN  

Faktor pemangkasan batang utama pada ruas ke 25 memiliki hasil terbaik pada parameter kekerasan daging 

buah dan pemangkasan batang utama pada ruas ke-27 memiliki hasil terbaik pada parameter kandungan padatan 

terlarut. Faktor Pemangkasan memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap parameter bobot buah dan titrasi 

keasaman. Posisi buah pada cabang ke-5, ke-7, dan ke-9 memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap semua 

parameter pada atribut kualitas buah, namun memiliki hasil terbaik pada posisi buah ke-7. 
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